BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Hasalah

Sejalan dengan berbagai kemajuan dan perkembangan
vang dinamis dari ilmu pengetahusn dan teknologi, kebutu-
han masysarakat akan pendidikan semakin meningkat pulsa.
Telah banyak ussha-usaha yang dilakukan untuk meningkst-
kan mutu pendidikan antars lain dengan mengadakan pemba-
ruan dan penyempurnsan kurikulum, peningksastan kuantitas
dan kualitas sarans, prassarans serta tidsk luput puls
para pendelola pendidikan di sekolah termasuk guru seba-
gei ujung tombak pelaksanaan pendidikan.

Dilingkungan pergurusn tinggi seperti halnys di
FPOK-IKIP Bandung, usaha peningkatan mutu pendidikan
merupakan tanténgan vang perlu dipecahkan. Pemecahannysa
antars lain dilskuksan melalui peningkatan mutu proses
belajar mengajar. Efektifitas pengajaran yang terkait
langsung dengan pelaksanaan penilaian atau evaluasi.

Para pengsajar mata kulish diharapkan dalam melaksanakan
penilaian berlaku secara obyektif. Untuk itu ada dua hal
vang perlu mendapsat perhatian, yaitu ;

(1) Keselasrasan sntars tujuan, materi, metoda, dan pe- !

nilasian atau evaluasi.

(2> KRuslitas penilaian yang dipengaruhi oleh mutu tes atau -

alat ukur dan prosedur pelakssanasannysa.
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Pengetesan dan pengukuran merupakan salash satu unsur
penting sebagai kelengkapan tindskan dalam bidang pendi-
diksn, yaitu merupsksn alst untuk mengumpulkan dats dalsam
rangka mengadakan penilaian. Kualitas slat ukur skan
sangat menentuksan baik atan tidaknya data yang diperoleh,
sehingga penilsian yang dilakukanpun akan sangst ber-
gantung pada data yang diperoleh dari hssil pengukuran.
Ketepatan hasil pengukuran sangat tergantung pada
kecocokan alat stau instrumen vang digunakan serts
kemahiran/ketelitian pars pelaksananys. Nurhasan (1986
1.3) dalam hal ini mengatakan sebagai berikut

Tes dan pengukuran merupsksn bagian yang integral

dalam proses penilaian hasil belsjar sisws. Dengan
melalui tes dan pengukuran kita skan memperoleh data
vang objektif. Datas yang objektif ini skan memudshksn
kita dslam memberikan penilaian. Untuk memperoleh
dats yang sahih diperlukan para testor yang berpengsa-
laman dan menguasai cara pengukuran. Menguassi cara
pengukuran. Menguasai cara memperoleh data yang
akurat diperlukan alat ukur yang sahih dan terandal-
karn.

Dalam rangka memberikan penilaisn hasil belajasr yang
obyektif, tidak boleh mengsbsikan tahapan tes dan pengu-
kuran misalnys berdasarkan perkiraasn stsu ingatan ssajsa.
Seperti yang dikemukanan Slameto (1888: 7) bashwa "evalusa-
si hasil belsjar dilskuksn atas hasil pengukuran dari
penampilan siswa yaitu kemampuan yang didemonstrasikan."

Sebagaimana cabang olahrags yang lsin, permainasn te-

nispun memiliki bentuk tes untuk mengetahui tingkat

kemampuan individu dalam bermain tenis. Tes keterampilan
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bermain tenis di FPOK-IKIP Bandung sudah sering digunaksn
untuk menilai kemampusn mahasiswa pada setiap skhir
mengikuti perkulishan tenis, akan tetapi sampai szat ini
bateri tes yang digunaksn belum diketahui tingksat validi-
tas dan reliabilitasnys sehinggs secars ilmiah tes terse-
but belum dspat dipertanggungjawabkan.

Sehubungan dengan belum adanys informasi vang jelsas
mengenai tingkast validitas dan reliabilitss dari batersi
tes ketersmpilan bermain tenis yang digunsksn dalam
perkuliahan tenis di FPOK-IKIP Bandung, maks penulis

tertarik untuk mengadakan penelitisn tentang hal ini.

B. Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang ysng telsh dikemukakan,
penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut
1. Berapa besar tingkat validitas batersi tes keteram-
pilan dasar bermain tenis, untuk mahasiswa FPOK-IKIP
Bandung?
2. Berapa besar tingkst relisbilitas baterasi tes keteram

pilan dasar bermain tenis, untuk mahasiswa FPOK-IKIP

Bandung ?

C. Tujuan Penelitian

Untuk menggambarkan hasil yang dihsrapkan dasri tes
ketersmpilan bermain tenis mahasiswa FPOK-IKIP Bandung,
penulis merumuskan tujuan penelitian sebagsai berikut:

1. Mencari tingkat validitas baterai tes ketersmpilan




D.

dasar bermain tenis, untuk mahasiswa FPOK-IKIP
Bandung.

Mencari tingkat relisbilitas baterai tes keterampilan
dasar bermsin tenis, untuk mshasiswa FPOK-IKIP

Bandung.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian yang penulis lakukan ini

adalash sebagai berikut

1.

E.

Manfast praktis. Hasil penelitian ini dihsrapkan dapat
dijadikan bahan informasi ysng bermanafast bagi staf
pengajar dan pembinas tenis tentang kualitas tes ke-
terampilan dasar bermain tenis FPOK-IKIP Bandung.
Manfaat ilmu. Diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran untuk bidang tes dan pengukuran, dan khusus
nya cabang olshrags tenis, serta dapat dijadikan seba
gai bahan rujukan atsu referensi bagi penelitian
bidang keolahragaan yang permasalshannya terkait

dengan penelitiasn ini.

Pembatasan Penelitian.

Agar tidak terjadi penafsiran yang terlalu luas

terhadap ruang lingkup penelitian yang dilskukan, maks

penulis membatasi padsa

1.

Penicarian tingkat validitas dan relisbilitas tes

keterampilan dassar bermain tenis, untuk mahssiswa




FPOK-IKIP Bandung.

2. Pengukuran terhadsp butir tes yang terdapat pada ba-
terai tes keterampilan dasar bermain tenis yaitu;
forehand drive, backhand drive, service, dan rally.

3. Kriteria yang digunakan yaitu composite score satau
gabungan skor-skor hasil tes dari butir-butir tes yang
terdapat dalam bateri tes keterampilan dasar bermsain
tenis, untuk mashasisws FPOK-IKIP Bandung.

4. Populasi adalah mahasiswa putra FPOK-IKIP Bandung yang
mengikuti perkuliahan tenis. Sampelnya adalah
mahasiswa putra yang sedang mengikuti perkulishan
tenis disemester ganjil tahun ajaran 1895/1996 yang
memenuhi syarat, yaitu dilihat dari frekuensi

kehadirannya minimal 80%.

F. Pembatasan Istilah

Untuk menghindari penafsiran yang keliru tentang
istilah-istilah yang digunakan dalam penelitiann ini,
maka penulis menganggsp perlu menjelaskan makna dari
istilah-istilah tersebut. Beberapa istilah tersebut
adalah sebagai berikut

Validitas. Menurut Jackson dan Baumgartner (1875
87) adalah, A test or measuring instruments is valid if
it measures what it is supposed to measure. Nurhasan
(1986 : 1.17) mengemukskan bahwa, sustu tes dikatakan

sahih apsbila tes itu dapst mengukur apa yang hendak



diukur.

Jadi validitas berarti, menggambarkan tingkst
kecocokan atsu ketepatan dari sustu alat ukur.

Relisbilitas. Menurut Lutan (1889 : 225) ysitu,
menggambarkan konsistensi dari hasil pengukuran terhadap
orang yang sams dengan alat ukur atsu tes &ang sams.
Sedangkan menurut Jackson dan Baumgartner (1875 : 78)
yaitu, A reliable test or measuring instrument measures
what it measures consistently.

Jadi relisbilitas berarti, menggambarkan tingkat -
keajegan, kemantspan, kestabilan suatu tes stsu
pengukuran yang dilskukan.

Ies. Henurut Lutan (1989:3) yaitu sebuah instrumen
vang dipaksai untuk memperoleh informasi tentang seseorsang
atau objek. Kemudian Arikunto (1985 : 51) berpendapsat
bahwa tes adalah ; merupskan alat atau prosedur yang
digunskan untuk mengetazhui staun mengukur sesusatu dslam
suasansa, dengan cara dan asturan-sturan yang sudsah
ditentukan.

Ketersmpilan. Menurut Moeliono (1888 : 835) yaitu,
kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Kemudian Poerwadar-
minta (1976 : 1086) mengemukakan bahwa keterampilan
ialah; kecekatan, kecskapan atau kemampuan untuk melsku-
kan sesustu dengan baik dan cermat (dengan keahlian).
Selanjutnya menurut Singer (1980 : 29) adalah The ability

to use one’'s knowledge effectively and readyly in execu-




tion or performance.

Jadi tes keterampilan bermain tenis yaitu, susatu tes
atau slat uvkur yang dipakai untuk mengukur kecakapsn atsu

kemampusn dalam bermain tenis.

G. Anggapan Dasar dan Hipotesis

Anggapan Dasar. Dalam sustu penelitian anggapsan
dassar meruéakan titik tolak penulis di dalam menentukan
langkah-langkah penyelesaian, dan merupakan pegangan
pokok secars umum yang mendasari keseluruhan dari isi
penelitian yang dilskukan. Arikuknto (1983 : 88)
mengemukakan bahwa, Anggspan dasar ini merupaksn landasan
teori di dalam laporan hasil penelitian nanti. Kemudian

Suraskhmad (1880 : 107-108) berpendapat tentang snggapsan

dasar sebagai berikut

Anggspsasn dasar atasu postulat adalah sebush titik
tolak pemikiran yang kebensrannys diterima oleh penye
1idik itu. Hal ini berarti bashwa setiap penyelidik
dapat merumusksasn postulat yang berbeda; seorang penye
1idik mungkin sajs meragu-ragukan sesustu anggapan
dasar vang oleh orang lasin diterima sebagsi kebensran.
Dari sifat anggapan dasar itu selanjutnys diartikan
pula bahwa penyelidik dapst merumuskan satu (atau
lebih) hipotess yang dianggapnyas sesuai dengan penye
lidikannys.

Dalam melaksanskan evaluasi hasil belsjar diperlukan
data vang diperoleh melaslui proses pengetesan dan pengu-
kuran. Melmlui tes dan pengukuran keterampilan dasar
bermain tenis akan dapat memberikan gambsran mengenai

kemampuan secrang dalam bermain tenis. Oleh karena itu.




tes keterampilan dasar tersebut haruslah merupakan tes
baterai yang terdiri dari bebersps butir tes yang dapat
menggambarkan permainan tenis yang sesungguhnya.

Untuk dapat menggunakan sustu tes dalam proses
pengukuran, hendasknys diperhatikan beberaps kriteria yang
menjadi pedoman dalam rangks memilih suatu tes/alat ukur.
Bebefapa kriteria yang menjadi bshan pertimbangan yaitu;
veliditas, relisbilitas, objektivitas, adanys norms,
ekonomis, dan praktis. Dari beberaps kriteris tersebut,
yvang merupakan kriterias pokok yang harus dimiliki suatu
tes atasu alat ukur ysitu validitas dan relisbilitas.

Tes keterampilan dasar bermsin tenis FPOK-IKIP
Bandung terdiri dari empat butir tes ysng berguna untuk
mengukur tingkst keterampilan seseorang dalam bermain
tenis setelsh mereka selesai mengikuti perkuliahan tenis.
Karena tes ini mengukur teknik-teknik dasar yang terdspat
dslam permainan tenis dan sesusi dengan situasi permainan
tenis yang sesungguhnys, maka tes ini skan mampu mengukur
keterasmpilan seseorang dalam bermain tenis secara objek-
tif.

Hipotesis. Hipotesis merupakan suatu pendapat atau
jawasban sementara yang dimaksudkan sebagai tuntunan dalam
penelitian untuk mencari jawaban ysng sebenarnys. Menge-
nai hipotesis Frankel dan Wallen (1890 : 40) berpéndapat
bahwa, An hypothesis is simply put, a prediction of some

sort regarding the possible outcomes of a study.




Mengensi hipotesis, Surakhmsd (1880 : 88) berpendapat

sebagai berikut

Secara etimologik hipotesa berarti sesusatu vang
masih kurang dari (hypo) sebush kesimpulan pendapat
(thesis). Dengan kats lain hipotesa sadsalsh sebusah
kesimpulan, tetapi kesimpulan ini belum final, masih
harus dibuktikan kebenarannya. Hipotess adalah suatu
jawaban duga yang disnggsp besar kemungkinannya untuk
menjadi jawaban vang benar.
Selanjutnya Arikunto (1883 : 62) mengemuksksn bahws,
hipotesis dapsat diartiksn sebagai sustu jawabsan yang
bersifat sementars terhadap permasalahsan penelitian,
sampai terbukti melaslui datsa vang terkumpul.
Berdasarksn anggapsan dassr vang telah penulis kemu-
kakan, maka hipotesis vang diajukan adalsh sebagai beri-
kut
1. Tes keterampilan dassr bermain tenis FPOK-IKIP Bandung
memiliki tingkat validitas vang berarti atau signifi-
kan, sehinggsa dapat digunakan untuk mengukur tingkat
keterampilan bermain tenis mahasiswa FPOK IKIP
Bandung.

2. Tes keterampilan dasar bermain tenis FPOK-IKIP Bandung
memiliki tingkat relisbilitas vang berarti atau signi-
fikan, sehinggs dapat digunskan untuk mengukur tingksat

keterampilan bermain tenis mahasiswa FPOK IKIP

Bandung.




